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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang berperan 

dalam konservasi semut dan mengetahui jenis semut famili Formicidae di taman 

kota Palembang. Waktu penelitian Januari 2022 sampai Maret 2022. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan eksplorasi untuk 

mencari jenis tumbuhan apa saja yang berperan dalam konservasi semut dan jenis 

semut famili Formicidae apa saja yang ditemukan. Semut merupakan salah satu 

kelompok hewan yang digunakan untuk menentukan indikator hayati kawasan 

konservasi. Hasil penelitian menunjukkan taman kota berperan dalam konservasi 

keanekaragaman semut famili Formicidae bahwa spesies tumbuhan yang berperan 

dalam konservasi semut famili Formicidae sebagai tempat bersarang ditemukan 

sebanyak 5 spesies yaitu kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.), palem waregu 

(Rhapis excelsa), kersen (Muntingia  calabura), mangga (Mangifera indica), dan 

lidah mertua (Sansevieria triasciata). Spesies tumbuhan sebagai tempat penyedia 

makanan ada 7 spesies yaitu matoa (Pommetia pinnata), manggis (Garcinia 

mangostana), kelengkeng (Dimocarpus longan), bambu kuning (Bambusa 

vulgaris Schrad), heliconia (Heliconia psittacorum), alamanda (Allamanda 

cathartica L.), dan pisang (Musa paradisiaca). Tumbuhan yang paling berperan 

dalam konservasi semut adalah mangga (Mangifera indica). Spesies semut famili 

Formicidae yang ditemukan yaitu Paratrechina longicornis, Oecophylla 

smaragdina, Dolichoderus thoracicus, Tetramorium caespitum, Solenopsis 

geminata, Tapinoma melanocephalum, dan Anoplolepis gracilipes. Informasi dari 

penelitian ini digunakan sebagai materi pada pembelajaran biologi SMA kelas X 

materi ekosistem yaitu disumbangkan dalam bentuk lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

Kata kunci: Tumbuhan, semut,  Formicidae, taman kota, konservasi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the types of plants that play a role in ant 

conservation and to find out the types of ants from the Formicidae family in 

Palembang city park. The research time is January 2022 to March 2022. The 

method used in this study is a qualitative method with exploration to find out what 

types of plants play a role in ant conservation and what types of ants from the 

Formicidae family were found. Ants are one of the groups of animals that are used 

to determine indicators of biodiversity in conservation areas. The results showed 

that city parks play a role in the conservation of the diversity of ants of the 

Formicidae family that the plant species that play a role in conserving the ants of 

the Formicidae family as nesting sites are 5 species, namely oil palm (Elaeis 

guineensis Jacq.), waregu palm (Rhapis excelsa), cherry (Muntingia calabura) , 

mango (Mangifera indica), and mother-in-law's tongue (Sansevieria triasciata). 

There are 7 species of plant species as food providers, namely matoa (Pommetia 

pinnata), mangosteen (Garcinia mangostana), longan (Dimocarpus longan), 

yellow bamboo (Bambusa vulgaris Schrad), heliconia (Heliconia psittacorum), 

alamanda (Allamanda cathartica L.), and banana (Musa paradisiaca). The most 

important plant in ant conservation is mango (Mangifera indica). The ant species 

of the Formicidae family found were Paratrechina longicornis, Oecophylla 

smaragdina, Dolichoderus thoracicus, Tetramorium caespitum, Solenopsis 

geminata, Tapinoma melanocephalum, and Anoplolepis gracilipes. Information 

from this research is used as material for learning biology in SMA class X 

ecosystem material, which is donated in the form of student worksheets (LKPD). 

Key words: Plants, ants, Formicidae, urban parks, conservation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi, 

yang bisa dilihat dari banyaknya spesies di berbagai daerah. Keanekaragaman 

hayati yang tinggi dikarenakan banyak jenis organisme yang ditemukan dengan 

karakter yang khas salah satunya adalah serangga yang berjumlah 250.000 jenis 

atau sekitar 15% dari jumlah biota yang telah diketahui di Indonesia 

(BAPPENAS, 1993). Salah satu serangga yang sering kita jumpai yaitu semut. 

Semut adalah serangga eusosial yang berasal dari ordo Hymenoptera yang 

termasuk famili Formicidae dan berkembang menjadi hewan yang paling dominan 

di ekosisem terrestrial, dari 750.000 spesies serangga yang ada di dunia  semut 

berjumlah 9.500 atau 1,27% (Latumahina, 2013).  

Semut merupakan salah satu kelompok hewan yang digunakan untuk 

menentukan indikator hayati kawasan konservasi. Keanekaragaman semut di 

suatu daerah berkorelasi positif dengan kondisi lingkungan untuk mengatasi 

kondisi lingkungan tersebut. Semut famili Formicidae memiliki peran yang sangat 

penting dengan memberikan gambaran tentang keberadaan organisme lain, yaitu 

interaksi antara semut dengan tumbuhan dan hewan. Semut membentuk hubungan 

simbiosis dengan serangga dan tumbuhan di taman, perkebunan, dan hutan. Peran 

penting semut juga terjadi dalam proses membangun sarang di dalam tanah.Semut 

menguraikan bahan organik di dalam tumbuhan menjadi nutrisi yang dapat 

diserap kembali oleh tumbuhan. Selain itu, aktivitas semut mencari makan dan 

mengumpulkan makanan di dalam sarang juga akan meningkatkan kesuburan di 

daerah sekitar sarang. Secara umum, tanah di sekitar sarang semut memiliki 

lapisan humus dan kesuburan yang lebih tinggi dibandingkan daerah yang jauh 

dari sarang semut (Keller & Gordon, 2009). 

Keragaman semut di alam berkaitan dengan keragaman tumbuhan di 

taman kota. Hasil penelitian tentang keanekaragaman semut telah dilaporkan oleh 
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beberapa ahli di berbagai ekosistem, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh  

(Riyanto & Tibrani, 2016), Hasil penelitiannya menemukan 204 spesies serangga 

yang termasuk ordo Hymenoptera famili Formicidae di daerah aliran sungai Musi 

Palembang pada 4 lokasi yang berbeda. Selain itu (Saputra, dkk., 2020) telah 

melakukan penelitian tentang pola perilaku keberadaan semut famili Formicidae 

pada tepian sungai Musi Gandus Kota Palembang, hasil penelitiannya 

menemukan 8 spesies famili Formicidae pada 5 stasiun yang berbeda, namun 

penelitian tersebut mencakup pola perilaku keberadaan semut bukan fokus pada 

peran tumbuhan taman kota dan konservasi keanekaragaman semut. 

Kehidupan semut dipengaruhi oleh faktor lingkungan biotik dan abiotik. 

Faktor abiotik terdiri dari segala yang tak hidup dan terkait secara langsung pada 

keberadaan semut meliputi tanah, air, cahaya, suhu dan atmosfir. Sedangkan 

faktor biotik mencakup segala makhluk hidup yang mempengaruhi keberadaan 

semut meliputi tumbuhan dan mikro fauna yang ada di lingkungan, yang 

mempengaruhi distribusi antar spesies lain termasuk semut. Faktor abiotik dan 

biotik berpengaruh pada jumlah spesies semut di suatu lingkungan (Martala, 

2014). Kota Palembang berdasarkan perhitungan peta seluas 36.484 Ha, 54% 

diantaranya adalah lahan rawa yang digunakan sebagai daerah resapan air. Seiring 

semakin berkembangnya kota Palembang dan adanya kebutuhan pembangunan 

maka lahan rawa diubah menjadi areal terbangun (Febriana, 2008). Pembangunan 

kota Palembang dengan menimbun rawa menjadi pemukiman dan taman 

menyebabkan perubahan pada lingkumgan biotik dan abiotik semut. Semut 

memiliki persebaran habitat luas sehingga bisa ditemukan di pegunungan, hutan, 

pemukiman, dan perkotaan (Dewi, dkk., 2016). Semut di perkotaan sering 

diabaikan oleh masyarakat padahal menimbulkan hal positif bagi peranan 

ekologis, estetis dan sarana pendidikan. Kepekaan semut pada perubahan 

lingkungan di kota menjadi faktor penentu keberadaannya yang berkaitan dengan 

kemampuan dalam merespon gangguan lingkungan dengan pola tertentu (Rahayu, 

2016). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di beberapa ekosistem di 

kota Palembang belum banyak data penelitian tentang konservasi semut, maka 
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perlu diadakan penelitian mengenai konservasi keanekaragaman semut. Selain itu, 

informasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai materi tambahan pada 

pembelajaran biologi di SMA kelas X pada kompetensi dasar 3.10 Menganalisis 

informasi/data dari berbagai sumber tentang komponen-komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen tersebut, yaitu disumbangkan dalam bentuk lembar 

kerja peserta didik (LKPD). LKPD merupakan materi ajar yang dikemas dalam  

bentuk lembaran tugas agar siswa bisa mempelajari materi secara mandiri dan 

memberikan kesempatan penuh kepada siswa agar mengungkapkan keterampilan 

dalam mengembangkan kemampuan afektifnya (Iqbal, 2017). Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang Peran Taman Kota 

Dalam Konservasi Keanekaragaman Semut (Hymenoptera: Formicidae) di Kota 

Palembang. 

 Rumusan Masalah 1.2

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang berperan dalam konservasi semut di taman 

kota Palembang? 

2. Jenis semut famili formicidae apa saja yang terdapat di taman kota 

Palembang? 

 Batasan Masalah 1.3

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Taman kota yang dipilih dalam penelitian ini adalah taman yang sering 

dikunjungi oleh publik yaitu taman Kambang Iwak, taman Publik POM IX 

Taman TVRI, taman Bukit Siguntang, dan taman Simpang Polda. 

2. Tumbuhan dalam penelitian ini adalah tumbuhan yang menjadi tempat 

bersarang semut dan penyedia makanan bagi semut famili Formicidae 

 Tujuan Penelitian 1.4

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan yang berperan dalam konservasi semut 

di taman kota Palembang  

2. Untuk mengetahui jenis semut famili Formicidae yang terdapat di taman 

kota Palembang 

 Manfaat Penelitian 1.5

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi bagi masyarakat 

mengenai peran taman kota dalam konservasi keanekaragaman semut 

(Hymenoptera: Formicidae) di kota Palembang dan sebagai materi tambahan 

kepada peserta didik pada pembelajaran biologi di SMA kelas X pada kompetensi 

dasar 3.10 Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang komponen-

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut, yakni interaksi 

tumbuhan dengan semut di suatu ekosistem. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan pemahaman kepada peneliti tentang peran taman kota 

dalam konservasi keanekaragaman semut dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 
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